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PERAN METODE EXPERIENTIAL LEARNING
DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MAHASISWA

Oleh :
Retno Sulistyowati

Abstrak

Selama ini materi dan metode yang disajikan pada Program
Studi Sekretari cenderung bersifat konvensional, kuliah atau kerja
praktek. Titik beratnya pada aspek pengetahuan (knowledge) dan
keterampilan (skills). Hal ini menimbulkan gap karena untuk menjadi
lulusan siap kerja, mahasiswa harus dibekali aspek-aspek lain yang tidak
kalah penting, yaitu pengembangan sikap (affitudes) dan perilaku
(behavior). Salah satu pengembangan sikap dan perilaku yang penting
dikembangkan adalah kemampuan berkomunikasi. Komunikasi adalah
salah satu kompetensi yang bersifat aplikatif, berkaitan erat dengan
kepribadian juga menyangkut relasi dengan orang lain dianggap lebih
efektif dipelajari dan dipahami jika disampaikan dengan metode expe-
riential leaming.

Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental dengan
desain one group pretest-posttest design, yaitu dengan tes pra perlakuan
(kemampuan komunikasi) dan tes paska perlakuan (kemampuan
komunikasi) untuk melihat akibat pemberian perlakuan eksperimen
(experiential leaming). Subjek penelitian, mahasiswa Prodi Sekretari
Politeknik PPKP Yogyakarta. Analisis data menghasilkan nilai ujit = -
1.037 (p > 0.05), menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi sebelum
diberikan materi komunikasi dengan metode expenential leaming tidak
berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kemampuan komunikasi
setelah diberikan materi komunikasi dengan metode experiential leaming.

Faktor yang menyebabkan hal tersebut, yaitu : keterbatasan
durasi kegiatan (mulai pukul 10.00 s/d 13.00 WIB) sehingga permainan
kurang banyak dan bervariasi menyebabkan poin pembelajaran yang
akan diraih menjadi terbatas, keterbatasan ruang kegiatan, yaitu hanya di
dalam kelas menyebabkan peserta merasa kurang bebas dalam
menyampaikan ekspresinya.

Pendahuluan pendidikan tinggi dewasa ini terjadi
Berbagai perkembangan da- dengan sangat dinamis. Terdapat
lam dunia pendidikan, khususnya beberapa faktor yang melatarbela-
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%
kanginya, antara lain adalah aturan-
aturan dan berbagai regulasi yang
ditetapkan pemerintah, semangat
lembaga pendidikan untuk tetap
survive dan mengembangkan diri ser-
ta kebutuhan mahasiswa pada pendi-
dikan yang berkualitas. Lembaga
pendidikan dalam hal ini berada pada
posisi yang cenderung kurang meng-
untungkan. Satu sisi harus sejalan de-
ngan aturan pemerintah dan di sisi
lain harus menyediakan pendidikan
yang berkualitas untuk tetap diminati
oleh calon mahasiswa.

Beberapa program dikem-
bangkan untuk mengantisipasi berba-
gai perubahan dalam dunia pendi-
dikan tinggi, salah satunya adalah pe-
ngembangan program diploma. Maha-
siswa program diploma diproyeksikan
menjadi lulusan yang siap kerja de-
ngan kemampuan advanced diban-
dingkan dengan lulusan sekolah me-
nengah kejuruan. Berdasar hal terse-
but, maka untuk menyediakan lulusan
berkualitas maka materi dan metode
yang disajikan selama masa per-
kuliahan haruslah berkualitas pula.
Arti berkualitas adalah mampu me-
respon tuntutan perkembangan se-
hingga lulusan yang dihasilkan me-
miliki bekal yang memiliki daya saing

tinggi.

Program Studi Sekretari juga
dituntut untuk mencapai stan-dar
kualitas pendidikan yang tinggi agar
lebih menarik minat calon mahasiswa
serta menghasilkan Iulusan yang
berkualitas. Selama ini materi dan
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metode yang disajikan cenderung
bersifat konvensional, misainya ku-
liah harian atau kerja praktek. Da-
pat dilihat bahwa yang menjadi titik
berat adalah pada aspek pengeta-
huan (knowledge) dan keterampitan
(skills). Kondisi demikian menun-
jukkan adanya gap karena untuk
menjadi lulusan siap kerja, maha-
siswa juga harus dibekali dengan
aspek-aspek lain yang tidak kalah
penting, yaitu pengembangan sikap
(attitudes) dan perilaku (behavior).
Aspek sikap dan perilaku ini sangat
penting dimiliki oleh sekretaris me-
ngingat keberhasilan seorang se-
kretaris berkaitan dengan kombi-
nasi kemampuan yang dimilikinya.
Seorang sekretaris harus
mampu mengenal diri dengan baik,
siap untuk menerima kritkk dan
mampu membentuk sikap positif,
atau dengan kata lain seorang
sekretaris harus mampu menjalin
hubungan interpersonal yang baik.
Kualitas hubungan interpersonal
sangat tergantung dari kualitas
komunikasinya. Banyaknya jumlah
komunikasi yang dilakukan belum
tentu menghasilkan hubungan inter-
personal yang berkualitas. Sikap
dan perilaku selama komunikasi
berlangsung adalah yang saling

- menentukan dalam menijalin suatu

hubungan.

Metode untuk mengem-
bangkan pengetahuan dan ketram-
pilan selama ini sudah diberikan
tetapi materi dengan metode



khusus untuk mengembangkan sikap
dan perilaku (dalam bahasan ini
adalah komunikasi) belum dilakukan.
Bertujuan agar metode penyampaian
materi tentang pengembangan ke-
mampuan berkomunikasi lebih mudah
tersampaikan maka perlu digunakan
suatu pendekatan yang berbeda.
Pendekatan yang digunakan adalah
yang berbentuk pembelajaran akiif
berdasar pengalaman atau expe-
riential learning. .
Experiential learning adalah
proses belajar yang mengikutsertakan
individu dalam satu aktivitas, melihat
kembali secara kritis aktivitas ter-
sebut, memperoleh insight dari ana-
lisis yang dilakukannya dan meng-
ambil hasilnya untuk mengubah peri-
laku. Kesadaran terhadap kebutuhan
untuk mengembangkan sikap dan
perilaku akan semakin kuat dengan
merefleksikan pengalaman.

2. Komunikasi

Kemampuan berkomunikasi
adalah salah satu kunci sukses pro-
fesi seorang sekretaris karena tugas-
tugas sekretaris sebagian besar
menuntut kemampuan berkomunikasi,
seperti menerima tamu, membina
relasi dengan atasan, menerima tele-
pon dan surat-menyurat. Komunikasi
disebutkan oleh Rachmat (1996)
bertujuan untuk memberikan infor-
masi, menghibur atau mempengaruhi.

Effendy (2003) menyebutkan
secara lebih rinci tujuan komunikasi,
yaitu untuk mengubah sikap (to
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change the attitude), mengubah
opini/pendapat/pandangan (to
change the opinion) dan mengubah
perilaku (to change the behavior),
sedangkan fungsi komunikasi ada-
lah untuk menginformasikan (fo in-
form), mendidik (to educate), meng-
hibur (to entertain) dan mempe-
ngaruhi (to influence).

Selanjutnya Effendy (2003)
juga merinci komunikasi menjadi
beberapa jenis, yaitu komunikasi
sosial (social communication), ko-
munikasi organisasi/manajemen
(organizational/management  co-
mmunication), komunikasi bisnis
(business commaunication), komun-
kasi politik (political communi-
cation), komunikasi internasional
(international communication), Kko-
munikasi antar budaya (intercultural
communication), komunikasi pem-
bangunan (development commu-
nication) dan komunikasi tradisional
(traditional communication).

Berdasar lingkup yang luas
dari komunikasi tersebut aapat
dilihat bahwa komunikasi memiliki
peranan yang sangat penting dalam
segala bidang kehidupan. Profesi
sekretaris tentu saja tidak selalu
harus menguasai semua lingkup
komunikasi atau tidak harus
menjadi ahli berkomunikasi tetapi
paling tidak dasar-dasar dalam ke-
mampuan berkomunikasi harus di-
kuasai dengan baik. Hal ini dapat
mulai dipelajari sejak masa ma-
hasiswa mengingat kemampuan
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komunikasi memhutuhkan proses
pembelajaran yang cukup lama serta
didukung juga oleh pengalaman.
Bertujuan agar dasar-dasar
kemampuan berkomunikasi dapat di-
kuasai dengan baik maka seorang
sexretaris harus memahami sifat-sifat
komunikasi, yaitu disebutkan oleh
Effendy (2003) sebagai berikut :

a. Komunikasi verbal (verbal
communication), yang terdiri
dari komunikasi lisan (oral co-
mmunication) dan komunikasi
tulisan  (written communi-
cation).

b. Komunikasi nirverbal (nonver-
bal communication), yang ter-
diri dari komunikasi bahasa
tubuh (body communication)
dan  komunikasi gambar
(pictoral communication).

C. Komunikasi tatap muka (fa-ce
to face communication).

d. Komunikasi bermedia (me-
diated communication)..

, Tujuan, fungsi, jenis dan si-fat
komunikasi tersebut di atas akan
dapat teraplikasikan dengan baik ji-ka
komunikasi berjalan secara efek-tif.
Sekretaris sebagai salah satu bi-dang
profesi keberhasilan tugasnya banyak
tergantung dari keberha-silan atau
keefektifan komunika-sinya. Tuntutan
ini  didasarkan ~ pada tugas-tugas
sekretaris yang banyak membutuhkan
kemampuan berko-munikasi  baik
komunikasi verbal maupun  non
verbal.
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Terdapat beberapa ciri-ciri
komunikasi efektif yang menurut
Rakhmat (1996), terdiri dari :

a. Pengertian, diartikan seba-
gai penerimaan yang cer-
mat aari isi stimulus seperti
dimaksud komunikator.

b. Kesenangan, adalah ko-
munikasi yang menjadikan
suatu hubungan menjadi
hangat, akrab dan menye-
nangkan.

C. Mempengaruhi sikap, ada-
lah komunikasi yang mam-
pu menimbulkan efek atau
perubahan pada komuni-
kan.

d. Hubungan sosial yang ba-
ik, yaitu komunikasi yang
mampu menumbuhkan
suatu hubungan sosial
yang baik.

€. Tindakan, yaitu komunikasi
yang mampu mendorong
ko-munikan untuk
melakukan suatu tindakan
sesuai de-ngan keinginan
komunikator.

Ciri-ciri  komunikasi efektif
tersebut baik secara sendiri-sendiri
maupun secara kombinasi dinamis
sangat penting untuk dikem-
bangkan oleh mahasiswa. Berbekal
kemampuan menjalin komunikasi
yang efektif diharapkan mahasiswa
lebih siap dalam menjalani profesi-
nya kelak, yaitu menjadi seorang
sekretaris yang profesional.
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' pengalaman (Pfeiffer & Ballew,
3. Metode Experiential Learning 1988:3). Secara lebih jelas konsep

Metode experiential lear- metode experiential  learning
ning adalah metode pembelajaran tergambar dalam skema berikut ini :
aktif dengan merefleksikan

Experiencing
(activity,'doing’)

Publishing
(sharing reaction and
observations)

Applying
(planning more
effective behavior)

Generalizing
(inferring principles about
the real world)

Processing
(discussion of patterns
and dynamics)

Gambar 1. The Experiential Learning Cycle (Pfeiffer & Ballew, 1988)

Skema di atas menggam- reaksi antar individu dan
barkan proses pembelajaran, ya- observasi terhadap
itu : pengalaman.

a. Mengalami, yaitu dengan me- c. Memproses, yaitu mendis-
lakukan suatu aktivitas nyata kusikan dinamika pengala-
yang akan memberikan Tsti- man yang sudah dialami.
mulus kepada individu untuk d. Menggeneralisasi, yaitu
melakukan sesuatu. ' proses memformulasikan

b. Mempublikasi, yaitu berbagi - temuan-temuan dari hasil
dengan individu lain tentang refleksi dan pengalaman.
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e.

4. Peran

5

Mengaplikasikan, yaitu proses
penerapan apa yang ditemu-
kan dari hasil pengalaman
serta merencanakan hal-hal
baru yang lebih baik dari
sebelumnya.

Metode Experiential

Learning dalam Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi

Rakhmat (1996) menyebutkan be-
berapa faktor yang mendukung komu-
nikasi, yaitu :

a.

Percaya (frust), yaitu meng-.

andalkan perilaku individu lain
untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki, yang pencapai-
annya tidak pasti dan penuh
resiko.

Menerima, adalah sikap yang
melihat individu lain sebagai
individu yang patut dihargai.
Empati, yaitu imajinasi inte-
lektual dan partisipasi. emo-
sional pada pengalaman in-
dividu lain.

Kejujuran, yaitu bersikap apa
adanya, tidak ada yang
ditutupi, «dilebih-lebihkan
ataupun dikurangi.

Suportif, adalah mengura-ngi
terhadap

sikap  defensif
individu lain.

Metode experiential learning di-
pandang memiliki kelebihan diban-
dingkan metode konvensional, ter-
utama untuk kompetensi-kompe-tensi
yang bersifat soft skills. Ko-munikasi

sebagai salah satu kompetensi
yang lebih bersifat aplikatif, yang
berkaitan erat dengan kepribadian
dan juga menyangkut relasi dengan
orang lain dianggap akan lebih
efektif dipelajari dan dipahami jika
disampaikan  dengan metode
experiential learning.

Berdasarkan faktor-faktor terse-
but dapat dilihat bahwa proses
pembelajaran komunikasi lebih con-
dong pada pengembangan kemam-
puan kepribadian dibandingkan ke-
mampuan teoritis. Hal inilah yang
menyebabkan penggunaan metode
experiential learning dipandang le-
bih efektif. Kelebihan-kelebihan me-
tode experiential learning adalah
bersifat edukatif, pengembangan,
terapeutik dan rekreatif. Bersifat
edukatif karena mahasiswa dipandu
untuk menyadari adanya kebutuhan
menambah pengetahuan mengenai
konsep baru dan untuk mengem-
bangkan dan meningkatkan karak-
teristik-karak-teristik yang dinilai po-
sitif. Terapeutik karena bertujuan
mengurangi semaksimal mungkin
perilaku-perilaku negatif. Rekreatif
karena juga menekankan penyega-
ran kembali, pengkreasian, sosiali-
sasi dan melatih ketrampilan baru
yang membuat peserta merasa
terhibur dan rileks. Penyampaian
materi meliputi ceramah, simulasi
atau permainan, diskusi dan main
peran (role playing).



Secara lebih rinci materi yang

diberikan pada mahasiswa adalah

a.

- menerangkan

Membangun rasa saling
percaya (trust development),
mengenalkan pentingnya sa-
ling percaya dalam kerja ke-
lompok, langkah pengem-
bangan saling percaya
Pengambilan keputusan dan
keberanian mengambil resiko
(decision making and risk ta-
king), mengenalkan penting-
nya keberanian untuk meng-
ambil resiko dalam membuat
keputusan, hambatan dalam
mengambil keputusan ber-
sama, metode pengambilan
keputusan.

Sensivitas pada orang lain
(sensitivity to other), me-
ngenalkan pentingnya kepe-
kaan dalam  mengetahui
kelebthan dan kelemahan
orang lain, kepekaan terha-
dap permasalahan dan ke-
butuhan yang dihadapi kar-

yawan, berbagai hambatan
dalam mengenali permasa-
lahan

Komunikasi (communica-

tion), mengenalkan ciri ko-
munikasi yang efektif,
penghambat efektivitas ko-
munikasi, cara meningkat-kan
efektivitas komunikasi, efek
bahasa non verbal dan cara
mengungkapkan ide atau
sebuah
konsep.
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e. Memahami instruksi, me-
ngenalkan kesalahan
umum dalam memahami
instruksi serta tipe-tipe ins-
truksi.

f. Kerja sama kelompok
(team work), mengenalkan
sifat-sifat kelompok, tanda-
tanda interaksi efektif, di-
namika kelompok, kerja-
sama yang efektif, duku-
ngan dan saling keter-
gantungan.

g. Empati, asertivitas, keter-
bukaan dan umpan balik
(empathetic, assertiveness,
openness and feed back),
mengenalkan - pentingnya
keterbukaan dan empati
dalam umpan balik, tujuan
umpan balik, pedoman
meminta dan memberikan
umpan balik, prinsip keter-
bukaan dan perilaku asertif.

Bertujuan agar materi dapat ter-

internalisasi dengan lebih baik
maka mahasiswa akan
mendapatkan um-pan balik atau
pengetahuan tentang hasil. Russel
(1998) menyebutkan bahwa umpan
balik memiliki tujuan informasional

dan motivasional. Mahasiswa
menjadi lebih paham seberapa
besar kesenjangan performansi

yang sudah dimiliki dengan per-
formansi yang diharapkan serta
perilaku atau ketrampilan spesifik
apa yang diperiukan = untuk
memperbaikinya.






